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Abstrak
 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 tahun 2009 tentang pekerjaan

kefarmasian, pekerjaan farmasi adalah pemuatan termasuk pengendalian mutu sediaan farmasi,

pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian, pengelolaan, pelayanan obat, pelayanan

informasi obat serta pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional. Pada proses distribusi, pemerintah

juga membuat suatu peraturan mengenai Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) yang tercantum dalam

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 6 tahun 2020 Tentang Pedoman Teknis Cara

Distribusi Obat yang Baik yang bertujuan untuk memastikan mutu obat sesuai persyaratan dan tujuan

penggunaannya sepanjang jalur distribusi Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran apoteker dalam

menjalankan pekerjaan kefarmasian di PBF dan untuk mengetahui penerapan Peraturan Badan Pengawas

Obat dan Makanan Nomor 6 tahun 2020 Tentang Pedoman Teknis Cara Pembuatan Obat yang Baik di

KFTD Cabang Jakarta 2. Studi literatur dilakukan terhadap Peraturan BPOM No. 6 tahun 2020 tentang Cara

Distribusi Obat yang Baik dan diamati penerapannya di Kimia Farma Trading and Distribution (KFTD)

Jakarta 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa apoteker berperan dalam menyusun, memastikan dan

mempertahankan penerapan sistem mutu serta mengelola kegiatan dan menjaga akurasi dan mutu

dokumentasi. Proses distribusi obat pada Kimia Farma Trading and Distribution Cabang Jakarta 2 telah

menerapkan aspek-aspek Peraturan BPOM nomor 6 tahun 2020 tentang Cara Distribusi Obat yang Baik.

......Based on the Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 51 of 2009 concerning

pharmaceutical work, pharmaceutical work is loading including quality control of pharmaceutical

preparations, security, procurement, storage and distribution, management, drug services, drug information

services and development of drugs, medicinal ingredients and traditional medicines. In the distribution

process, the government also makes a regulation regarding Good Distribution Practice (GDP) which is listed

in the Drug and Food Control Agency Regulation Number 6 of 2020 concerning Technical Guidelines for

Good Drug Distribution Methods which aims to ensure the quality of drugs according to the requirements

and intended use along the distribution channel. This study aims to determine the role of pharmacists in

carrying out pharmaceutical work at PBF and to find out the application of the Food and Drug Supervisory

Agency Regulation No. 6 of 2020 concerning Technical Guidelines for Good Drug Manufacturing Practices

at KFTD Jakarta 2. A literature study was conducted on BPOM Regulations No. 6 of 2020 concerning Good

Distribution Practice (GDP) and its implementation was observed at Kimia Farma Trading and Distribution

(KFTD) Jakarta 2. The results showed that pharmacists play a role in preparing, ensuring and maintaining

the implementation of a quality system as well as managing activities and maintaining the accuracy and

quality of documentation. The drug distribution process at Kimia Farma Trading and Distribution Jakarta 2

has implemented aspects of BPOM Regulation number 6 of 2020 concerning Good Methods of Drug

Distribution.
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